ABSTRAK
Upaya untuk meningkatkan produksi usahatani padi sawah telah banyak dilakukan baik oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, maupun perguruan tinggi. Namun kenyataan menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh petani masih berada dibawah potensi genetiknya. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor seperti : pengetahuan teknis dan pengalaman petani, serta tersedianya prasarana transportasi dan irigasi. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi pertimbangan petani dalam mengambil keputusan untuk menggunakan input usahatani seperti bibit, pupuk, tenaga kerja dan obat-obatan. Fokus penelitian ini adalah bagaimana pengaruh modal dan luas lahan terhadap pendapatan petani padi sawah di daerah penelitian. Berapa besar keuntungan  usahatani padi sawah  dan Apakah usahatani padi sawah  layak untuk diusahakan di daerah penelitian. Untuk menguji hipotesis yaitu diduga ada pengaruh modal dan luas lahan terhadap pendapatan petani padi sawah di daerah penelitian. Diduga ada keuntungan  usahatani padi sawah  di daerah penelitian. Diduga usahatani padi sawah  layak untuk diusahakan di daerah penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Secara serempak faktor produksi Modal  (X1) dan Luas Lahan (X2) yang digunakan oleh petani padi sawah  berpengaruh nyata terhadap  pendapatan petani. Sedangkan secara parsial usahatani padi sawah dengan  faktor produksi  luas lahan  (X2) berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi sawah sedangkan modal (X1) tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi sawah. Keuntungan petani padi sawah non irigasi di daerah penelitian sebesar Rp.  2.990.618/musim tanam dengan rata-rata luas lahan 0.23 hektar. Usahatani padi sawah  layak untuk diusahakan di daerah penelitian dikarenakan nilai R/C Rasio yang di peroleh lebih besar dari satu (R/C Rasio > 1). Dengan nilai 2,59 > 1, maka dikatakan bahwa usahatani padi sawah  layak di usahakan di daerah penelitian.
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ABSTRACT

experience of farmers; as well as the availability of

; transportation and irrigatio;
rastructure. These factors influence farmers' consid

erations in making decisions

is how capital and land area influence the income of lowland rice farmers in the
r§search arca. How big are the profits from lowland rice farming and is lowland
rice farming worth pursuing in the research area? To test the hypothesis, it is
suspected that there is an influence of capital and lapd-eres

lowland rice farmers in the research area. It is susfctod
from lowland rice farming in the research area. ¢
is Multiple Linear Regression. Simultaneously, ffthe uc| Tabtors Capital
(X1) and Land Area (X2) used by lowland rice i
on farmer income. Meanwhile, partially, lowland Ny
factor of land area (X2) has a real effect on the in x
while capital (X1) has no real effect on the income o #11d rice farmers. The
profit of non-irrigated rice farmers in the research area is IDR. 2,990,618/pl§nt1r1_g
season with an average land area of 0.23 hectares. Lowland rice farming is
feasible to cultivate in the research area because the R/C Ratio value obtained is
greater than one (R/C Ratio > 1). With a value of 2.59 > 1, it is said that lowland
rice farming is feasible in the research area.
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